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Pemrograman Trainer Kit Mikrokontroller sebagai Proteksi Arus Lebih dan 

Tegangan Lebih Berbasis IoT 

Abstrak 

Sistem proteksi berbasis Internet of Things (IoT) memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem elektronik di era digital saat ini. 

Penelitian ini memperkenalkan Trainer Kit sistem proteksi inovatif yang 

memanfaatkan kombinasi Arduino Mega dan modul Wi-Fi ESP8266 untuk 

pemantauan dan pengendalian kondisi listrik secara real-time. Sistem ini 

mengintegrasikan dua komponen sensor utama: sensor arus ACS712 dan sensor 

tegangan ZMPT101B. Sensor arus ACS712 bertugas mengukur arus listrik yang 

mengalir dalam sistem, sementara sensor tegangan ZMPT101B berfungsi untuk 

mengukur tegangan. Data yang dihasilkan oleh sensor ini diproses oleh Arduino 

Mega, yang berfungsi sebagai unit pemrosesan pusat, sebelum dikirimkan melalui 

modul ESP8266 ke platform IoT untuk pemantauan jarak jauh, Arduino mega 

dihubungkan dengan ESP8266 melalui komunikasi serial, setelah ESP8266 

menerima data lalu dikirim ke blynk melalui jaringan internet. alat ini juga sudah 

diuji dengan beberapa lokasi yang berbeda dan berhasil diakses. Berdasarkan 

hasil pengujian data hasil pengukuran sensor dapat dikirim ke blynk dengan jeda 

waktu bervariasi sekitar 2 sampai 4 detik. Arduino juga membandingkan hasil 

pengukuran dengan nilai setting, jika data hasil pengukuran melewati nilai setting 

maka arduino akan memberikan perintah trip. Berdasarkan hasil pengujian waktu 

trip kurang dari 1 detik. 

Kata Kunci: sistem proteksi, Arduino Mega, ESP8266, sensor arus ACS712, sensor 

tegangan ZMPT101B, Internet of Things. 
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Programming Microcontroller Trainer Kit as Overcurrent and Overvoltage 

Protection Based on IoT 

Abstract 

Internet of Things (IoT)-based protection systems play a crucial role in improving 

the safety and efficiency of electronic systems in today's digital era. This research 

introduces an innovative protection system Trainer Kit that utilizes a combination 

of Arduino Mega and ESP8266 Wi-Fi module for real-time monitoring and control 

of electrical conditions. The system integrates two main sensor components: 

ACS712 current sensor and ZMPT101B voltage sensor. The ACS712 current sensor 

is tasked with measuring the electric current flowing in the system, while the 

ZMPT101B voltage sensor serves to measure the voltage. The data generated by 

these sensors is processed by Arduino Mega, which serves as the central processing 

unit, before being sent via the ESP8266 module to the IoT platform for remote 

monitoring, Arduino mega is connected to ESP8266 via serial communication, after 

ESP8266 receives the data then sent to blynk via the internet network. this tool has 

also been tested with several different locations and successfully accessed. Based 

on the test results, the sensor measurement data can be sent to Blynk with a variable 

time lag of about 2 to 4 seconds. Arduino also compares the measurement results 

with the setting value, if the measurement data passes the setting value then Arduino 

will give a trip command. Based on the test results the trip time is less than 1 second. 

 

Keywords: protection system, Arduino Mega, ESP8266, ACS712 current sensor, 

ZMPT101B voltage sensor, Internet of Things. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan daya listrik saat ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Berhubung dengan semakin pesatnya pertumbuhan dalam berbagai 

sektor, baik rumah tangga maupun industri, dimana dalam perkembangannya 

menggunakan sistem tenaga listrik terhadap proses yang terdapat pada sebuah 

industri maupun penggunaan peralatan rumah tangga. Sehingga dibutuhkan adanya 

keandalan stabilitas tenaga listrik yang aman dan efisien, yang membutuhkan 

pengaman terhadap gangguan listrik antara lain pengaman terhadap Overcurrent 

dan Overvoltage. Relay overcurrent dan overvoltage adalah peralatan yang sangat 

penting dalam sistem kelistrikan. Alat ini digunakan sebagai proteksi dari anomali 

atau gangguan yang dapat menyebabkan lonjakan arus (Overcurrent) dan lonjakan 

tegangan (Overvoltage). Arus dan tegangan yang melebihi dari batas nominalnya 

dapat merusak peralatan, oleh sebab itu sebab itu sistem proteksi menjadi peralatan 

yang wajib digunakan dalam sistem kelistrikan. Permasalahan yang terjadi pada 

saat ini ialah relay Overcurrent dan Overvoltage tidak memiliki penyimpanan data 

sehingga operator sulit melakukan monitoring.  

Dengan dilatar belakangi masalah tersebut, penulis membuat suatu trobosan 

atau gagasan untuk mengatasi masalah tersebut dengan membuat alat proteksi 

overcurrent dan overvoltage berbasis mikrokontroller dengan monitoring Internet 

of Things (IoT). Alat ini juga dibuat dalam bentuk Trainer Kit sebagai media 

pembelajaran untuk mahasiswa dalam mempelajari mikrokontroller dan Internet of 

Things (IoT). Berdasarkan hal ini penulis akan merancang dan membuat program 

untuk merealisasikan alat ini agar sesuai dengan perancangan. Alat ini 

menggunakan sensor untuk pembacaan arus dan tegangan nya dan mengirim data 

analog ke mikrokontroller dan dibandingkan dengan setpoint pada program. Data 

yang diterima oleh mikrokontroller juga dikirim melalui internet. Aplikasi yang 

digunakan yaitu Blynk yang akan digunakan untuk monitoring IoT pada alat ini. 

Pemrograman dibuat pada aplikasi Arduino IDE yang digunakan untuk 

menghubungkan antara aplikasi Blynk dengan hardware yang akan digunakan 
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sebagai pengaman Overcurrent dan pengaman Overvoltage dengan monitoring 

Internet of Things (IoT). Board mikrokontroller berbasis WiFi yang digunakan pada 

alat ini adalah arduino mega 2560 Built-in ESP 8266 dimana pada board ini terdapat 

IC Atmega 2560 dan IC ESP 8266, yang merupakan otak untuk mengendalikan 

sistem proteksi ini. Oleh karena itu penulis mengambil judul Pemgrograman 

Trainer Kit mikrokontroller sebagai pengaman arus lebih dan tegangan lebih 

berbasis Internet of Things yang diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Permasalah pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada permasalahan 

yang timbul sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemrograman menghubungkan antara Arduino mega dengan 

ESP8266 dalam mengirim hasil pengukuran sensor? 

2. Bagaimana membuat sebuah program mikrokontroller untuk pengaturan 

sensor arus, sensor tegangan dan menentukan batas setpoint?  

3. Bagaimana pemrograman menghubungkan ESP8266 dengan blynk untuk 

monitoring data pengukuran? 

1.3 Tujuan  

Penulisan laporan dan pembuatan alat Tugas Akhir diharapkan dapat 

mencapai tujuan berikut, yaitu : 

1. Mampu menghubungkan Arduino mega dengan ESP8266 dalam mengirim 

hasil pengukuran sensor. 

2. Memahami dan dapat membuat program pada Trainer Kit mikrokontroller 

sebagai pengaman arus lebih dan tegangan lebih berbasis Internet of Things 

(IoT). 

3. Mampu menghubungkan ESP8266 dengan blynk untuk monitoring hasil 

pengukuran. 

1.4 Luaran  

Luaran yang diharapkan dari hasil penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut :  
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1. Laporan Tugas Akhir Alat Trainer Kit mikrokontroller sebagai pengaman 

arus lebih dan tegangan lebih berbasis Internet of Things (IoT). 

2. Pemrograman dan device blynk.cloud pada Trainer Kit mikrokontroller 

sebagai pengaman arus lebih dan tegangan lebih berbasis Internet of Things 

(IoT). 

3. Buku laporan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan proses pembuatan, serta pengujian dan pengambilan 

data pada alat yang telah dibuat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada Trainer Kit ini Arduino mega dengan ESP8266 dihubungkan melalui 

komunikasi serial untuk mengirimkan data yang diterima Arduino mega ke 

ESP8266 untuk dikirimkan ke Blynk. 

2. Pada hasil pengujian response time mikrokontroller terhadap gangguan 

overcurrent dan overvoltage, respon mikrokontroller cukup baik 

dikarenakan disaat terjadi gangguan mikrokontroller memberi perintah trip 

dengan waktu kurang dari 1 detik. 

3. Sistem monitoring menggunakan blynk dapat melakukan pengiriman data 

secara real-time dengan jeda waktu yang bevariasi mulai dari 2 sampai 4 

detik. Monitoring ini dapat diakses dari segala lokasi tanpa keterbatasan 

jarak baik menggunakan laptop maupun handphone yang terhubung dengan 

jaringan internet, berdasarkan hasil pengujian di Jakarta Selatan, Cikarang, 

Bekasi dan Jakarta Timur blynk berhasil diakses. 

5.2 Saran  

1. Pada Trainer Kit ini sebaiknya dilakukan pengembangan menggunakan 

keypad untuk menentukan nilai setting arus dan tegangan agar trainer kit 

ini lebih mudah untuk dioperasikan. 

2. Untuk pemgembangan monitoring dapat dilakukan pengembangan 

menggunakan database yang mampu menyimpan data secara rinci dalam 

jumlah yang banyak. 
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LAMPIRAN 

Program Arduino Mega 

#include <ZMPT101B.h> 

#include "ACS712.h" 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#define SENSITIVITY 500.0f 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

ACS712 currentSensor1(ACS712_05B, A0); 

ACS712 currentSensor2(ACS712_05B, A1); 

ACS712 currentSensor3(ACS712_05B, A2); 

ZMPT101B voltageSensor1(A3, 50.0); 

ZMPT101B voltageSensor2(A4, 50.0); 

ZMPT101B voltageSensor3(A5, 50.0); 

#define relay1 7 

#define relay2 6 

#define relay3 5 

#define relay4 4 

 

float I1, I2, I3, v1, v2, v3; 

String sendToESP = ""; 

 

unsigned long previousMillis = 0; 

const long interval = 1000; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  Serial3.begin(115200); 

  currentSensor1.calibrate(); 

  currentSensor2.calibrate(); 

  currentSensor3.calibrate(); 

  voltageSensor1.setSensitivity(SENSITIVITY); 

  voltageSensor2.setSensitivity(SENSITIVITY); 

  voltageSensor3.setSensitivity(SENSITIVITY); 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.setCursor(4, 0); 

  lcd.print("TUGAS AKHIR  "); 

  lcd.setCursor(1, 1); 

  lcd.print("ALI ALVITO TAJIMAS"); 

  lcd.setCursor(1, 2); 

  lcd.print("TEKNIK LISTRIK 6A"); 

  lcd.setCursor(8, 3); 

  lcd.print("2024"); 

  delay(2000); 

  lcd.clear(); 
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  } 

void loop() {  

  I1 = currentSensor1.getCurrentAC(); 

  if (I1 < 0.09) { 

    I1 = 0; 

  } 

  if (I1 > 1.2) { 

   // delay(5000); 

    pinMode(relay1,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay1,LOW); 

    pinMode(relay4,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay4,LOW); 

    lcd.init(); 

    lcd.backlight(); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("WARNING OVERCURRENT!"); 

    delay(60000); 

  }  

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("I1:"); 

  lcd.print(I1); 

  lcd.print("A"); 

 

  v1 = voltageSensor1.getRmsVoltage(); 

 if (v1 > 240){ 

   pinMode(relay1,OUTPUT); 

   digitalWrite(relay1,LOW); 

   pinMode(relay4,OUTPUT); 

   digitalWrite(relay4,LOW); 

   lcd.init(); 

   lcd.backlight(); 

   lcd.setCursor(0,1); 

   lcd.print("WARNING OVERVOLTAGE!"); 

   delay(60000); 

  } 

  lcd.setCursor(10, 1); 

  lcd.print("V1:"); 

  lcd.print(v1); 

  lcd.setCursor(19 , 1); 

  lcd.print("V"); 

   

  I2 = currentSensor2.getCurrentAC(); 

  if (I2 < 0.09) { 

    I2 = 0; 

  } 

  if (I2 > 1.2) { 

    //delay(5000); 

    pinMode(relay2,OUTPUT); 
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    digitalWrite(relay2,LOW); 

    pinMode(relay4,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay4,LOW); 

    lcd.init(); 

    lcd.backlight(); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("WARNING OVERCURRENT!"); 

    delay(60000); 

  } 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("I2:"); 

  lcd.print(I2); 

  lcd.print("A"); 

 

   v2 = voltageSensor2.getRmsVoltage(); 

   if (v2 > 240){ 

   pinMode(relay2,OUTPUT); 

   digitalWrite(relay2,LOW); 

   pinMode(relay4,OUTPUT); 

   digitalWrite(relay4,LOW); 

   lcd.init(); 

   lcd.backlight(); 

   lcd.setCursor(0,1); 

   lcd.print("WARNING OVERVOLTAGE!"); 

   delay(60000); 

   } 

   lcd.setCursor(10, 2); 

   lcd.print("V2:"); 

   lcd.print(v2); 

   lcd.setCursor(19, 2); 

   lcd.print("V"); 

 

  I3 = currentSensor3.getCurrentAC(); 

  if (I3 < 0.09) { 

    I3 = 0; 

  } 

  if (I3 > 1.2) { 

    //delay(5000); 

    pinMode(relay3,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay3,LOW); 

    pinMode(relay4,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay4,LOW); 

    lcd.init(); 

    lcd.backlight(); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("WARNING OVERCURRENT!"); 

    delay(60000); 

  } 
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  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("I3:"); 

  lcd.print(I3); 

  lcd.print("A"); 

 

   v3 = voltageSensor3.getRmsVoltage(); 

   if (v3 > 240){ 

    pinMode(relay3,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay3,LOW); 

    pinMode(relay4,OUTPUT); 

    digitalWrite(relay4,LOW); 

    lcd.init(); 

   lcd.backlight(); 

   lcd.setCursor(0,1); 

   lcd.print("WARNING OVERVOLTAGE!"); 

   delay(60000); 

  } 

  lcd.setCursor(10, 3); 

  lcd.print("V3:"); 

  lcd.print(v3); 

  lcd.setCursor(19, 3); 

  lcd.print("V"); 

 

  lcd.setCursor(1, 0); 

  lcd.print("CURRENT"); 

  lcd.setCursor(11, 0); 

  lcd.print("VOLTAGE"); 

  delay(100); 

 

   unsigned long currentMillis = millis(); 

    if (currentMillis - previousMillis >= interval) { 

        previousMillis = currentMillis; 

        kirim(); 

    } 

 

} 

 

void kirim() { 

String sendToESP = ""; 

  sendToESP += I1; 

  sendToESP += ";"; 

  sendToESP += I2; 

  sendToESP += ";"; 

  sendToESP += I3; 

  Serial3.println(sendToESP); 

} 
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Program ESP8266 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6wBpUNe8h" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "TUGAS AKHIR" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "VVeEGoL0dGryeu-A4f1_qSS39c2GsIJs" 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

 

char ssid[] = "gajah";   

char pass[] = "jumbo123"; 

 

BlynkTimer timer; 

 

float I1, I2, I3; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(115200); 

 

   Blynk.begin(auth, ssid, pass, "blynk.cloud", 80); 

  timer.setInterval(2500L, sendSensor); 

} 

 

String splitString(String data, char separator, int index) 

{ 

    int found = 0; 

    int strIndex[] = { 0, -1 }; 

    int maxIndex = data.length() - 1; 

 

    for (int i = 0; i <= maxIndex && found <= index; i++) { 

        if (data.charAt(i) == separator || i == maxIndex) { 

            found++; 

            strIndex[0] = strIndex[1] + 1; 

            strIndex[1] = (i == maxIndex) ? i+1 : i; 

        } 

    } 

    return found > index ? data.substring(strIndex[0], strIndex[1]) : ""; 

} 

 

void loop() { 

  Blynk.run(); 

  timer.run(); 

   

  if(Serial.available()){ 

    String msg = ""; 
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    while(Serial.available()){ 

      msg += char(Serial.read()); 

      delay(50); 

    } 

 

    I1 = splitString(msg, ';', 0).toFloat(); 

    I2 = splitString(msg, ';', 1).toFloat(); 

    I3 = splitString(msg, ';', 2).toFloat(); 

  } 

} 

void sendSensor(){ 

  Blynk.virtualWrite(V0, I1); 

  Blynk.virtualWrite(V1, I2); 

  Blynk.virtualWrite(V2, I3); 

   

  Serial.print("I1 : "); 

  Serial.print(I1); 

  Serial.print("|| I2 : "); 

  Serial.print(I2); 

  Serial.print(" || I3 : "); 

  Serial.println(I3); 

 

} 
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